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Penelitian ini dilatarbelakangi bahwa MI Darul Hikmah Bantarsoka 
Purwokerto Barat telah menerapkan strategi cooperative learning pada 
pembelajaran IPA. Kualitas implementasi strategi cooperative learning ditentukan 
oleh sembilan jenis keterampilan yang harus nampak dalam penerapan strategi 
cooperative learning. Berdasarkan latar belakang tersebut penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian tentang aktivitas siswa kelas V dalam pembelajaran IPA 
dengan menggunakan strategi cooperative learning.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa baik tingkat kualitas 
aktivitas siswa kelas V dalam pembelajaran IPA dengan menggunakan strategi 
cooperative learning di MI Darul Hikmah Bantarsoka Purwokerto Barat. 
Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah berupa penelitian lapangan 
(field research) yang bersifat deskriptif kuantitatif untuk memperoleh informasi 
terkait penerapan strategi cooperative learning. Obyek dalam penelitian ini adalah 
strategi cooperative learning pada pembelajaran IPA kelas V di MI Darul Hikmah 
Bantarsoka Purwokerto Barat. Teknik Pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis 
data menggunakan teknik analisa data kuantitatif, yaitu menganalisis data 
kualitatif yang dibentuk menjadi data kuantitatif menggunakan indek dan skala 
likert, dan selanjutnya diolah dengan cara dijumlahkan kemudian dibandingkan 
dengan jumlah yang diharapkan. 
Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa kelas V di MI Darul Hikmah 
Bantarsoka Purwokerto Barat yang menggunakan  strategi cooperative learning 
pada pembelajaran IPA adalah Sangat baik dengan skor 241,083. Dilihat dari 
peranan guru yang diteliti dalam pembelajaran IPA dengan menggunakan strategi 
cooperative learning ditemukan fakta bahwa guru di MI Darul Hikmah 
Bantarsoka telah menjalankan perannya sebagai guru dalam pembelajaran IPA 
dengan menggunakan strategi cooperative learning. Faktor yang mempengaruhi 
strategi cooperative learning sarana dan prasarana adalah keterbatasan media 
pembelajaran, dan faktor lain berasal dari kemauan siswa dalam bekerja secara 
kelompok. 
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Penelitian ini dilatarbelakangi bahwa MI Darul Hikmah Bantarsoka 
Purwokerto Barat telah menerapkan strategi cooperative learning pada pembelajaran 
IPA. Kualitas implementasi strategi cooperative learning ditentukan oleh sembilan 
jenis keterampilan yang harus nampak dalam penerapan strategi cooperative 
learning. Berdasarkan latar belakang tersebut penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian tentang aktivitas siswa kelas V dalam pembelajaran IPA dengan 
menggunakan strategi cooperative learning.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa baik tingkat kualitas 
aktivitas siswa kelas V dalam pembelajaran IPA dengan menggunakan strategi 
cooperative learning di MI Darul Hikmah Bantarsoka Purwokerto Barat. 
Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah berupa penelitian lapangan (field 
research) yang bersifat deskriptif kuantitatif untuk memperoleh informasi terkait 
penerapan strategi cooperative learning. Obyek dalam penelitian ini adalah strategi 
cooperative learning pada pembelajaran IPA kelas V di MI Darul Hikmah 
Bantarsoka Purwokerto Barat. Teknik Pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis 
data menggunakan teknik analisa data kuantitatif, yaitu menganalisis data kualitatif 
yang dibentuk menjadi data kuantitatif menggunakan indek dan skala likert, dan 
selanjutnya diolah dengan cara dijumlahkan kemudian dibandingkan dengan jumlah 
yang diharapkan. 
Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa kelas V di MI Darul Hikmah 
Bantarsoka Purwokerto Barat yang menggunakan  strategi cooperative learning pada 
pembelajaran IPA adalah Sangat baik dengan skor 241,083. Dilihat dari peranan guru 
yang diteliti dalam pembelajaran IPA dengan menggunakan strategi cooperative 
learning ditemukan fakta bahwa guru di MI Darul Hikmah Bantarsoka telah 
menjalankan perannya sebagai guru dalam pembelajaran IPA dengan menggunakan 
strategi cooperative learning. Faktor yang mempengaruhi strategi cooperative 
learning sarana dan prasarana adalah keterbatasan media pembelajaran, dan faktor 
lain berasal dari kemauan siswa dalam bekerja secara kelompok. 






A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara
1
. 
Tujuan pendidikan nasional berdasarkan UU Sisdiknas nomor 20 
tahun 2003 pasal 3 yaitu: Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab. 
Dalam hal ini pemerintah mengharapkan dengan adanya pendidikan, 
masyarakat atau peserta didik dapat mempersiapkan dirinya untuk menjadi 
manusia yang memiliki akhlak mulia, memiliki pengetahuan dan 
keterampilan guna bekal untuk hidup bermasyarakat. Sesuai dengan tujuan 
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pendidikan yang telah dijelaskan siswa dianjurkan untuk dapat berinteraksi 
dengan lingkungannya. 
Di dalam proses pendidikan terdapat suatu sistem pembelajaran yang 
di dalamnya terdapat suatu komponen yang menunjang proses pembelajaran 
yaitu strategi, media, dan evaluasi. Media berguna untuk menyampaikan 
pesan atau isi dari materi yang ingin disampaikan guru, tujuannya agar isi 
dari pembelajaran tersebut tercapai
2
. Evaluasi merupakan suatu proses yang 
sistematis dan berkelanjutan untuk menentukan kualitas (nilai dan arti) dari 
pada sesuatu, berdasarkan pertimbangan dan kriteria tertentu untuk membuat 
suatu keputusan
3
. Strategi pembelajaran merupakan rencana tindakan 
(rangkaian kegiatan) termasuk penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai 
sumber daya atau kekuatan dalam pembelajaran yang disusun untuk mencapai 
tujuan tertentu, yakni tujuan pembelajaran 
4
.  
Dari pengertian strategi pembelajaran di atas ada dua hal yang pantas 
dicermati. Pertama, strategi pembelajaran merupakan rencana tindakan 
(rangkaian kegiatan) termasuk penggunaan metode dan pemanfaatan sumber 
berbagai sumber daya/kekuatan dalam pembelajaran. Ini berarti penyusunan 
strategi baru sampai pada proses penyusunan rencana kerja belum sampai 
tindakan. Kedua, strategi disusun untuk mencapai tujuan tertentu. Artinya, 
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 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Jakarta:Direktorat Jendral Pendidikan Islam 
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arah dari semua keputusan penyusunan strategi adalah pencapaian tujuan 
pembelajaran.  
Dengan demikian, penyusunan langkah-langkah pembelajaran, 
pemanfaatan berbagai fasilitas dan sumber belajar semuanya diarahkan dalam 
upaya pencapaian tujuan. Maka dari itu perlu diperhatikan sebelum 
menentukan strategi pembelajaran guru harus merumuskan tujuan yang jelas 
yang dapat diukur keberhasilannya, karena tujuan adalah bentuk 
implementasi dari suatu strategi. 
Jenis-jenis strategi pembelajaran antara lain strategi pembelajaran 
kontekstual, strategi pembelajaran kooperatif, strategi pembelajaran inquiry, 
strategi pembelajaran eskpositori, strategi pembelajaran berbasis masalah, 
strategi pembelajaran peningkatan berfikir. Dari jenis strategi pembelajaran di 
atas strategi cooperative learning merupakan salah satu dari bentuk strategi 
pembelajaran yang menekankan pada pembentukan sikap dan prilaku 
bersama dalam bekerja, sehingga siswa dapat terlibat secara aktif dalam 
mengembangkan pengetahuannya secara terbuka dan demokratis
5
. 
Sifat kodrat manusia sebagai makhluk sosial, orang harus mau 
menjalin komunikasi dengan orang lain
6
. Komunikasi inilah yang akan 
membangun pengtahuan seseorang bertambah luas. Melalui strategi 
cooperative learning, pembelajaran dilakukan secara berkelompok. Dari 
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kelompok itulah siswa berkomunikasi dengan siswa lain dalam satu 
kelompok untuk berkomunikasi dan bertukar pikiran guna memperluas 
pengetahuannya. 
Ada empat strategi dasar dalam pembelajaran, yaitu mengidentifikasi 
apa yang diharapkan, memilih sistem pendekatan, memilih dan menetapkan 
prosedur, metode, dan teknis pembelajaran, menetapkan norma-norma dan 
batas minimal keberhasilan. 
Setiap pembelajaran membutuhkan suatu strategi agar tujuan dari 
pembelajaran tersebut tercapai. Begitu pula dengan pembelajaran IPA  
membutuhkan suatu strategi agar tujuan dari pembelajaran IPA itu sendiri 
tercapai. 
Mata pelajaran IPA diperlukan agar siswa dapat memahami gejala 
alam serta pemecahan masalah seputar gejala alam. Sehingga, proses 
pembelajaran IPA di sekolah menekankan pada pemberian pengalaman 
langsung untuk mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan 
memahami alam sekitar secara ilmiah.  
Pembelajaran IPA di SD/MI mempunyai tiga tujuan utama: 
mengembangkan keterampilan ilmiah, memahami konsep IPA dan 
mengembangkan sikap yang berdasar pada nilai-nilai yang terkandung dalam 
pembelajarannya.  Dari tiga tujuan tersebut, ada satu tujuan yang menekankan 
pada pengembangan keterampilan ilmiah. Keterampilan ilmiah harus didasari 
oleh sikap ilmiah dari seseorang, sikap ilmiah dilatarbelakangi oleh kerjasama 
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dalam satu tim. Hampir semua pengetahuan yang berkaitan dengan alam 
ditemukan melalui kerja sama dalam tim. 
Strategi cooperative learning merupakan sebuah kesatuan sumber 
strategi-strategi pembelajaran yang komprehensif. Cooperative learning 
membuat siswa belajar tentang tanggung jawab, kompak, berani memimpin, 
pandai menyimpulkan, bekerja sama memecahkan masalah dan 
berkomunikasi. Sehingga strategi cooperative learning pada pembelajaran 
IPA, siswa diberikan kepercayaan secara penuh untuk melakukan kerjasama 
atau bekerja secara kolaboratif dalam kelompok kecil untuk menyelesaikan 




Strategi cooperative learning dalam pembelajaran IPA akan membuat 
anak memiliki sifat sosial yang tinggi, membentuk suatu kesepakatan 
bersama, menghargai pendapat orang lain, belajar memecahkan masalah, 
melakukan kerjasama guna menambah ilmu pengetahuan, dan mengurangi 
rasa egois dari siswa. 
Berdasarkan observasi pendahuluan di MI Darul Hikmah yang 
dilakukan oleh penulis dengan  Mohammad Nukman
8
  selaku kepala sekolah 
MI Darul Hikmah Bantarsoka bahwa strategi selalu digunakan dalam 
pembelajaran, apalagi startegi cooperative learning selalu digunakan terutama  
kelas yang menggunakan kurikulum 2013 karena tuntutan dari kurikulum 
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2013 itu sendiri yang mengharuskan siswa selalu bekerjasama dalam kegiatan 
belajar mengajar. Namun di kelas tinggi juga diterapkan strategi cooperative 
learning. Adapun mata pelajaran yang menggunakan strategi tersebut adalah 
IPA, IPS, Matematika, dan PPKn. Untuk kelas yang biasa menggunakan 
strategi cooperative learning  dan terlihat jelas penerapannya adalah kelas V. 
Karena kelas tersebut sudah bisa mengondisikan diri untuk bekerjasama 
dalam satu kelompok.  
Kemudian penulis melakukan wawancara langsung dengan guru mata 
pelajaran IPA kelas V A dan V B di MI Darul Hikmah Bantarsoka, Ibu 
Mariya Dewi Margiyati
9
 menyatakan menggunakan strategi cooperative 
learning pada pembelajaran IPA di kelas tersebut. Didukung bukti di rencana 
pelaksanaan pembelajaran bahwa di RPP tersebut tercantum bahwa strategi 
yang digunakan adalah cooperative learning. Menurut guru kelas V strategi 
ini mampu membuat siswa lebih cepat mencapai tujuan pembelajaran, siswa 
lebih akrab dengan siswa lain di dalam kelas, siswa lebih bebas 
mengemukakan pendapat karena mereka belajar dengan teman sekelompok, 
terjadi suasana keakraban dan kekompoakan dari masing-masing kelompok 
dalam kelas, siswa lebih berani mengemukakan pendapat ilmiah sesuai 
pengatahuannya dan pengalamannya. Dan dilihat dari nilai ulangan harian 
palajaran IPA yang menggunakan strategi cooperative learning ditemukan 
fakta bahwa setelah menggunakan strategi tersebut siswa yang nilainya di 
atas KKM mencapai  85 %.  namun masih ada saja kendala yang dihadapi. 
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Bentuk cooperative learning yang diterapkan adalah model Student 
Team Achivement Division (STAD), dengan langkah pembelajaran yang 
awalnya guru menyampaikan indikator yang harus dicapai pada pembelajaran 
hari itu, dilanjutkan dengan memberikan materi yang telah lalu, kemudian 
guru memberikan soal atau masalah atau prakarya atau karya ilmiah yang 
harus dikerjakan dalam kelompok. Kemudian menjelang akhir pelajaran guru 
mengadakan tes individu biasanya dilakukan dengan lisan untuk mengukur 
bagaimana ketercapaian belajar dalam kelompok. Langkah-langkah tersebut 
sesuai dengan strategi cooperative learning model STAD. 
Walaupun strategi cooperative learning mempunyai banyak manfaat 
bagi siswa kelas V di MI Darul Hikmah, namun untuk mencapai keberhasilan 
yang optimal untuk siswa dari strategi tersebut tentunya harus memenuhi 
indikator keberhasilan strategi cooperative learning. Pencapaian indikator 
tersebut yang akan menentukan kualitas siswa dalam pembelajaran IPA 
dengan menggunakan strategi cooperative learning. Maka penulis ingin 
mengukur kualitas siswa dalam pembelajaran IPA dengan menggunakan 
strategi cooperative learning berdasarkan teori yang ada. Oleh karena itu, 
penulis mencoba melakukan observasi mengenai kualitas siswa kelas V 
dalam pembelajaran IPA dengan menggunakan strategi cooperative learning 
yang telah diterapkan oleh guru kelas V di MI Darul Hikmah Bantarsoka 
Purwokerto Barat, apakah telah sesuai dengan teori yang ada. 
Berdasarkan permasalahan di atas, maka penulis ingin melakukan 
penelitian untuk mengukur kualitas siswa kelas V dalam pembelajaran IPA 
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yang menggunakan strategi cooperative learning di MI Darul Hikmah 
Bantarsoka Purwokerto Barat berdasarkan pada aktivitas siswa dikelas. 
Sehingga skripsi ini diberi Judul “Aktivitas Siswa Kelas V  Dalam 
Pembelajaran IPA Dengan Menggunakan Strategi Cooperative Learning  Di 
MI Darul Hikmah Bantarsoka Purwokerto Barat Tahun Pelajaran 2014/2015”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan 
masalahnya adalah “bagaimana aktivitas siswa kelas V dalam 
pembelajaran IPA dengan menggunakan strategi cooperative learning di 
MI Darul Hikmah Bantarsoka Purwokerto Barat tahun pelajaran 
2014/2015?” 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa baik 
kualitas aktivitas siswa kelas V dalam pembelajaran IPA dengan 
menggunakan strategi cooperative learning di MI Darul Hikmah 
Bantarsoka Purwokerto Barat tahun pelajaran 2014/2015. 
2. Manfaat Penelitian 
Penulis berharap dari hasil penelitian ini bermanfaat 
diantaranya adalah: 
a. Memberikan informasi tentang seberapa baik kualitas siswa kelas 
V dalam pembelajaran IPA dengan menggunakan strategi 
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cooperative learning pada di MI Darul Hikmah Bantarsoka tahun 
pelajaran 2014/2015. 
b. Sebagai bahan masukan bagi guru MI dalam rangka 
meningkatkan kualitas pendidik. 
c. Menambah wawasan dan pengetahuan penulis terkait dengan 
kualitas implementasi strategi cooperative learning pada 
pembelajaran IPA kelas V di MI Darul Hikmah tahun pelajaran 
2014/2015. 
d. Sebagai sumbang kasih khasanah ilmu pengetahuan di IAIN 
Purwokerto dalam bidang pendidikan khususnya Pendidikan Guru 
Madrasah Ibtidaiyyah. 
D. Sistematika Pembahasan 
Untuk memudahkan dalam memahami isi skripsi ini, maka penulis 
membuat sistematika penulisan skripsi menjadi tiga bagian yaitu: bagian 
awal, bagian isi, dan bagian akhir. Adapun uraiannya sebagai berikut: 
Bagian awal dari skripsi ini berisi halaman judul, halaman 
pernyataan keaslian, halaman pengesahan, halaman nota dinas 
pembimbing, abstrak, halaman motto, halaman persembahan, kata 
pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, daftar singkatan, dan 
daftar lampiran. Bagian isi skripsi ini diuraikan dalam 5 bab, sebagai 
berikut: 
Bab I Pendahuluan terdiri dari latar belakang masalah, rumusan 
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, sistematika pembahasan. 
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Bab II  Berisikan landasan teori, terdiri dari: Pertama adalah 
strategi cooperative learning, yang terdiri dari pengertian strategi 
cooperative learning, latar belakang penerapan cooperative learning, 
implementasi strategi cooperative learning, model-model strategi 
cooperative learning, kelebihan strategi cooperative learning, dan 
kelemahan strategi cooperative learning. Kedua adalah pembelajaran IPA 
kelas V yang terdiri dari pembelajaran IPA, tujuan mata pelajaran IPA, 
karakteristik belajar IPA, dan materi pelajaran IPA kelas V. Ketiga adalah 
faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan strategi cooperative 
learning pada pembelajaran IPA terdiri dari faktor guru, faktor siswa, dan 
faktor karakteristik kelas. 
Bab III Berisi tentang metode penelitian yang terdiri dari jenis 
penelitian, tempat dan waktu penelitian, populasi penelitian, teknik 
pengumpulan data, variabel penelitian dan metode analisis data. 
Bab IV Penyajian data dan analisis data, terdiri dari tiga sub bab. 
Sub bab yang pertama berisi tentang gambaran umum MI Darul Hikmah 
yang dijadikan populasi, terdiri dari sejarah berdirinya, letak geografis, 
visi dan misi, struktur organisasi, keadaan guru, keadaan siswa, keadaan 
sarana dan prasarana, kurikulum, tujuan pendidikan, biodata guru, materi 
IPA yang menggunakan strategi cooperative learning. Sub bab kedua 
berisi tentang penyajian data kuantitatif. Dan sub bab ketiga berisi analisis 




Bab V penutup terdiri dari kesimpulan dan saran-saran  
Bagian akhir dari skripsi ini berisi daftar pustaka, lampiran-








Berdasarkan data-data kuantitatif dan analisis data yang dilakukan 
dapat disimpulkan bahwa siswa kelas V A memiliki skor 222,5 yang 
berada pada kategori kualitas baik. Sedangkan siswa kelas V B memiliki 
skor 259,67 yang berada pada kategori kualitas sangat baik. Dan secara 
umum kualitas aktivitas siswa dalam implementasi strategi cooperative 
learning pada pembelajaran IPA kelas V di MI Darul Hikmah Bantarsoka 
Purwokerto Barat adalah sangat baik yang berada pada skor 259,667. 
Karena semua indikator cooperative learning telah diimplementasikan 
secara baik oleh guru dan siswa. 
B. Saran 
Untuk mendapatkan kesempurnaan kualitas siswa dalam 
pembelajaran IPA dengan menggunakan strategi cooperative learning, 
maka: 
1. Sekolah perlu menyediakan sarana prasarana yang lengkap, misalnya 
alat peraga IPA, yang sesuai dengan materi yang akan dipelajari 
menggunakan strategi cooperative learning . 
2. Guru perlu mekondisikan siswanya untuk meminta orang lain selain 
dalam kelompoknya untuk meminta pendapat dalam mendiskusikan 




3. Guru perlu memotivasi siswa untuk berani menanggapi hasil kerja 
kelompok lain pada pembelajaran menggunakan stategi cooperative 
learning. 
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Lampiran I PEDOMAN WAWANCARA, OBSERVASI, DAN 
DOKUMENTASI 
A. Pedoman Wawancara  Kepada Guru Mata Pelajaran IPA Kelas V 
1. Apa saja strategi pembelajaran yang sering digunakan dalam pembelajaran 
IPA kelas V? 
2. Apa yang melatarbelakangi Ibu dalam menentukan strategi pembelajaran 
cooperative learning? 
3. Apa tujuan Ibu menggunakan strategi cooperative learning? 
4. Berapa jumlah siswa kelas V tahun ini? 
5. Pembelajaran IPA kelas V sudah sampai materi apa? 
6. Kapan jadwal pembelajaran IPA untuk kelas V? 
7. Apa faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan pembelajaran IPA? 
B. Pedoman Observasi 
 Adapun pengamatan langsung di MI Darul Hikmah Bantarsoka 
Purwokerto Barat dilakukan untuk mengetahui: 
1. Lokasi MI Darul Hikmah 
2. Aktivitas pembelajaran IPA menggunakan strategi cooperative learning 
yang dilakukan oleh guru kelas V di MI Darul Hikmah Bantarsoka 
Purwokerto Barat tahun pelajaran 2014/2015. 
C. pedoman dokumentasi 




1. letak geografis MI Darul Hikmah 
2. data guru, siswa dan karyawan. 
3. keadaan fasilitas pendukung pembelajaran IPA 

















Lampiran 2 HASIL WAWANCARA DENGAN GURU MATA 
PELAJARAN IPA KELAS V  IBU DEWI MARGIYATI, S.Si. 
Pada hari Kamis, 30 April 2015 
1. Apa saja strategi pembelajaran yang sering digunakan dalam 
pembelajaran IPA kelas V? 
Jawab: strategi yang saya gunakan biasanya adalah pembelajaran 
aktif, praktikum dan diskusi dan cooperative learning. 
2. Apa yang melatarbelakangi Ibu dalam menentukan strategi 
cooperative learning ? 
Jawab: untuk menentukan strategi pembelajaran yang akan saya 
gunakan dengan pertimbangan: 
a. Tujuan pembelajaran yang mengacu pada SK dan KD. 
b. Materi yang akan disampaikan. 
c. Media yang tersedia di MI Darul Hikmah 
3. Apa tujuan Ibu menggunakan strategi cooperative learning? 
Jawab: tujuan saya menggunakan cooperative learning agar tercipta 
suasana keakraban dan kekompakan serta kerjasama antar siswa 
dalam kelompok agar tujuan dari materi yang akan disampaikan 
tercapai. 
4. Berapa jumlah siswa kelas V tahun ini? 
Jawab:  untuk kelas  V A jumlah siswanya 38, sedangkan kelas V B 
jumlahnya 36. Jadi totalnya 74. 




Jawab: untuk saat ini sedang membahas Daur Air. 
6. Kapan jadwal pembelajaran IPA untuk kelas V? 
Jawab: untuk kelas V A setiap hari Senin dimulai pukul 07.15- pukul 
08.30 dan hari Rabu dimulai pukul 09.45-11.30. Untuk kelas V B 
setiap hari Rabu dimulai pukul 07.15- pukul 09.05 dan hari Jum’at 
pukul 07.15 – pukul 08.30. 
7. Apa faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan pembelajaran 
IPA? 
Jawab: faktor pendukung:  siswa antusias ketika mengikuti 
pembelajaran IPA, karena banyak praktik daripada teori, juga 
berkaitan dengan alam sekitar jadi apa yang mereka pelajari pernah 
mereka alami. Sedangkan faktor penghambat: keterbatasan media 
yang ada di MI Darul Hikmah untuk pembelajaran IPA, sehingga 
saya harus mencari/membuat media sesuai materi yang akan saya 
sampaikan. 
8. Kasulitan apa yang ibu alami ketika menggunakan strategi 
cooperative learning  untuk pembelajaran IPA?  
Jawab: kesulitan yang saya alami berasal dari pribadi siswa sendiri, 
kalau kelas V A anaknya cenderung pintar-pintar namun sifat 
egoisnya terlihat sekali, mereka senang bekerja individu walaupun 
sudah diperintahkan untuk bekerja dalam kelompok. Dan untuk 
kelas V B suasana kekompakan sudah terlihat, mereka lebih cepat 




Lampiran 3 BIODATA GURU MATA PELAJARAN IPA KELAS V MI 




















Lampiran 4 JADWAL PELAJARAN KELAS V MI DARUL HIKMAH 




















Lampiran 5 IDENTITAS SISWA KELAS V MI DARUL HIKMAH 




















Lampiran 6 HASIL OBSERVASI IMPLEMENTASI STRATEGI 
COOPERATIVE LEARNING TERHADAP SISWA PADA 







































Lampiran 8  RPP MATA PELAJARAN IPA KELAS V DI MI DARUL 




























































Lampiran 11 SERTIFIKAT-SERTIFIKAT 
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